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Buah belimbing manis (Averrhoa carambola L.) berkhasiat sebagai obat batuk dan
obat tekanan darah tinggi. Ekstrak buah belimbing manis diduga dapat dibuat menjadi tablet
kunyah. Tablet kunyah dibuat dengan berbagai konsentrasi bahan pengikat gelatin sehingga
dihasilkan tablet yang berkualitas.

Ekstrak buah belimbing manis dengan cara maserasi selama 5 hari menggunakan
pelarut etanol 70 %. Tablet kunyah dibuat 3 formulasi dengan konsentrasi gelatin 1%, 2%
dan 3% menggunakan metode granulasi basah. Granul yang diperoleh di uji kualitasnnya
meliputi: waktu alir, sudut diam dan susut pengeringan. Setelah itu, granul dicetak menjadi
tablet. Tablet kunyah di uji kulitas mutu fisiknya meliputi: uji keseragaman bobot, kerapuhan,
kekerasan dan tanggap rasa. Data yang diperoleh dianalisis secara statistik anava satu arah
dengan taraf kepercayaan 95%.

Hasil penelitian menunjukkan ekstrak buah belimbing manis dapat dibuat menjadi
tablet kunyah. Tablet kunyah dengan konsentrasi bahan pengikat gelatin 1%, 2% dan 3%

memenuhi syarat uji mutu fisik tablet.
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